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Nama   : DECYANTI 
Nim  : 40400112191 
Jurusan   : Ilmu Perpustakaan 
Judul Skripsi               : Tinjauan Penerapan Standar Nasional Perpustakaan (SNP) 
007:2011 di Perpustakaan SD Negeri 10 Lompengeng Kec. 
Tanete Rilau Kab. Barru 
Skripsi ini membahas Tinjauan Penerapan Standar Nasional Perpustakaan 
(SNP) 007:2011 di Perpsutakaan SD Negeri 10 Lompengeng Kec. Tanete Rilau Kab. 
Barru dengan rumusan permasalahan:  Bagaimana tinjauan penerapan Standar 
Nasional Perpustakaan (SNP) 007:2011 di Perpustakaan SD Negeri 10 Lompengeng 
Tanete Rilau Kab. Barru, apa kendala yang dihadapi oleh perpustakaan dalam 
memenuhi SNP 007:2011, dan apa upaya yang dilakukan perpustakaan SDN 10 
Lompengeng dalam memenuhi SNP 007:2011 
Tujuan penelitian ini adalah untuk meninjau Standar Nasional Perpustakaan 
(SNP) 007:2011 di Perpustakaan SDN 10 Lompengeng Tanete Rilau Kab. Barru, 
untuk mengetahui kendala yang dihadapi oleh perpustakaan dalam memenuhi SNP 
007:2011, untuk mengetahui upaya yang dilakukan SDN 10 Lompengeng dalam 
memenuhi SNP 007:2011.  
Jenis penelitian ini deskriptif dengan menggunakan metode kualitatif dan 
tekhnik pengumpulan data observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Dari enam standar di SNP 007:2011 ada dua standar yang sesuai dengan SNP 
007:2011  yaitu standar sarana dan prasarana dan standar tenaga, yang belum sesuai 
dengan SNP 007:2011 ada empat standar dengan bagian-bagian tertentu. Antara lain 
standar koleksi bagian jumlah koleksi dan cacah ulang penyiangan, standar layanan 
bagian promosi perpustakaan dan kerjasama perpustakaan, untuk standar 
penyelenggaraan bagian Nomor Pokok Perpustakaan (NPP), dan untuk standar 
pengelolaan bagian anggaran. 
Kendala yang dihadapi dalam memenuhi SNP 007:2011 adalah kurangnya 
ilmu pengetahuan tentang ilmu perpustakaan bagi pengelola perpustakaan, kurangnya 
dana yang dialokasikan ke perpustakaan, jumlah koleksi yang masih kurang dari 
standar dan sistem layanan yang masih manual atau belum terotomasi. 
Upaya yang dilakukan dalam mengatasi kendala tersebut adalah mengikutkan 
pengelola perpustakaan untuk pelatihan dan seminar perpustakaan; membeli buku 
setiap tahun dari dana BOS untuk menambah jumlah koleksi; mengadakan kebijakan 
biaya denda bagi pemustaka yang terlambat mengembalikan bahan pustaka atau 
mengganti buku apabila dihilangkan; guru dan staf diwajibkan untuk ikut aktif dalam 
menyukseskan segala bentuk kegiatan di perpustakaan dan mengupayakan secara 
keseluruhan untuk mengikuti standar yang sesuai pedoman SNP 007:2011. 
 
Kata Kunci : Standar Nasional Perpustakaan (SNP), SD Negeri 10 Lompengeng 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Perpustakaan adalah lembaga pendidikan non-formal serta media yang 
menyediakan berbagai bentuk kebutuhan yang berhubungan dengan dunia pendidikan 
yang meliputi: penelitian, rujukan, dokumentasi, kebudayaan, dan rekreasi.  
Salah satu faktor penting yang dapat menunjang keberhasilan sebuah 
perpustakaan adalah perpustakaan berusaha membuat berbagai macam peningkatan 
agar para pemustaka merasa nyaman berada di dalam perpustakaan. Untuk itu, perlu 
diadakan perubahan sarana penunjang yang dapat membuat pemustaka nyaman 
berada di perpustakaan. Perpustakaan merupakan kegiatan yang berorientasi pada 
pelayanan dalam bentuk jasa, dan orang yang datang memanfaatkannya biasa secara 
suka rela. Untuk dapat membuat  mereka nyaman berada di perpustakaan maka salah 
satu cara yang bisa dilakukan adalah dengan memperhatikan dan menerapkan Standar 
Nasional Perpustakaan (SNP). 
Perpustakaan sekolah merupakan salah satu sarana yang cukup strategis dalam 
memenuhi kebutuhan belajar siswa. perpustakaan sekolah dapat dikatakan sebagai 
sumber belajar dan bagian integral dari sekolah bersama-sama dengan sumber belajar 
lainnya bertujuan untuk mendukung proses kegiatan belajar mengajar demi 
tercapainya tujuan pendidikan sekolah yang bersangkutan. 
Namun tidak semua sekolah mampu menjaga kinerja perpustakaan sekolah 
dengan optimal. Hal ini berpotensi menjadikan eksistensi perpustakaan di sekolah 
terkadang kurang dapat memberikan kontribusi nyata dalam proses belajar mengajar 
secara keseluruhan. 
Dalam konteks operasional dan pengembangan perpustakaan di sekolah, 
pemerintah memberikan dukungan kepada sekolah diantaranya melalui institusi 
Perpustakaan Nasional RI. Undang-undang Nonor 43 Tahun 2007 tentang 
Perpustakaan menyebutkan bahwa Perpustakaan Nasional RI adalah lembaga 
pemerintah non kementerian yang melaksanakan tugas pemerintah dalam bidang 
perpustakaan, bertugas menetapkan kebijakan nasional, kebijakan umum, dan 
kebijakan teknis pengelolaan perpustakaan; melaksanakan pembinaan, 
pengembangan, evaluasi dan koordinasi terhadap pengelolaan perpustakaan; 
membina kerjasama dalam pengelolaan berbagai jenis perpustakaan dan 
mengembangkan standar nasional perpustakaan (Republik Indonesia, 2007). 
Dalam melaksanakan tugasnya, Perpustakaan Nasional RI menyusun Standar 
Nasional Perpustakaan (SNP). Hal ini dimaksudkan untuk menyediakan acuan 
tentang penyelenggaraan perpustakaan sekolah baik negeri maupun swasta. Kegiatan 
ini merupakan amanat dari Undang-undang Nomor 43 Tahun 2007 tentang 
Perpustakaan, khususnya pasal 23 ayat (1) yang menyatakan setiap sekolah/madrasah 
menyelenggarakan perpustakaan yang memenuhi SNP dengan memperhatikan 
Standar Nasional Pendidikan. SNP  ini juga ditegaskan dalam pasal 11 yaitu bahwa 
Standar Nasional Perpustakaan terdiri atas standar koleksi perpustakaan, standar 
sarana prasarana, standar pelayanan perpustakaan, standar tenaga perpustakaan, 
standar penyelenggaraan dan standar pengelolaan (Republik Indonesia, 2007). 
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengevaluasi perpustakaan SD Inpres 
Lompengeng berdasarkan ketentuan yang ada dalam SNP yang dikeluarkan oleh 
Perpustakaan Nasional RI tahun 2011. Pemilihan SNP 007:2011 sebagai acuan lebih 
didasarkan pada keberadaan SNP sebagai standar perpustakaan yang menetapkan 
acuan dasar dalam penyelenggaraan pengelolaan perpustakaan khususnya 
Perpustakaan Sekolah Dasar/Ibtidaiyah di wilayah Indonesia yang meliputi ketentuan 
minimal yang harus dipenuhi terhadap koleksi, srana dan prasarana, layanan, tenaga, 
penyelenggaraan, dan pengelolaan perpustakaan. 
Hal tersebut melatar belakangi ketertarikan penulis untuk melakukan 
penelitian dalam rangka mengungkapkan dan menganalisis secara mendalam dan 
menyeluruh mengenai “Tinjauan Standar Nasional Perpustakaan (SNP) 007:2011 
di Perpustakaan SD Negeri 10 Lompengeng Kec. Tanete Rilau Kab. Barru” 
B. Rumusa
n Masalah 
Agar pembahasan dalam penulisan skripsi ini tidak meluas, maka penulis 
membatasi penulisan ini pada masalah-masalah yang berkaitan dengan Penerapan 
SNP 007:2011 di Perpustakaan SD Negeri 10 Lompengeng Kec. Tanete Rilau Kab. 
Barru.  
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaima
na Tinjauan Standar Nasional (SNP) 007:2011 yang dikeluarkan oleh 
Perpustakaan Nasional RI Tahun 2011 di Perpustakaan SD Negeri 10 
Lompengeng Kec. Tanete Rilau Kab. Barru? 
2. Apa 
kendala yang dihadapi oleh sekolah dalam upaya memenuhi Pedoman SNP 
007:2011 yang dikeluarkan oleh Perpustakaan Nasional RI Tahun 2011? 
3. Apa 
upaya yang dilakukan perpustakaan SD Negeri 10 Lompengeng dalam 
memenuhi Pedoman SNP 007:2011 yang dikeluarkan oleh Perpustakaan 
Nasional RI Tahun 2011? 
C. Fokus 
Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Untuk memberi gambaran yang jelas terhadap permasalahan yang akan 
dibahas dalam penelitian ini serta untuk menghindari interpretasi yang berbeda 
penulis membatasi penelitian ini dengan terfokus pada UU No.43 Tahun 2007 
tentang perpustakaan khususnya enam Standar Nasional Perpustakaan (SNP 
007:2011) yang berlaku untuk sekolah dasar/madrasah. 
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan fokus penelitian tersebut, maka deskripsi fokus penelitian ini 
adalah tinjauan enam Standar Nasional Perpustakaan (SNP 007:2011) untuk 
sekolah dasar/madrasah yaitu: standar koleksi perpustakaan, standar sarana dan 
prasarana, standar pelayanan perpustakaan, standar tenaga perpustakaan, standar 
penyelenggaraan dan standar pengelolaan perpustakaan. 
D. Kajian Pustaka 
Berdasarkan hasil penelusuran yang penulis lakukan, ditemukan beberapa 
literatur yang berkaitan dengan pembahasan yang mengkaji tentang tinjauan SNP 
007:2011 di Perpustakaan SD Inpres Lompengeng Kec. Tanete Rilau Kab. Barru. 
Literatur tersebut yaitu: 
1. Pengelolaan Perpustakaan, Ibrahim Bafadal (2009). 
Buku ini menjelaskan tentang cara mengelola perpustakaan sekolah yang 
efektif dan efisien. Buku ini juga memberikan gambaran-gambaran dan 
contoh-contoh dengan harapan dapat memperjelas atau mempermudah 
pembaca dalam memahami maksud dari buku tersebut. 
2. Pedoman Penyelanggaraan Perpustakaan Sekolah, Pawit M. Yusuf (2010). 
Buku ini memberikan petunjuk atau pedoman sederhana pada pembacanya, 
terutama para pengelola perpustakaan tentang bagaimana cara membangun 
atau menyelenggarakan dan sekaligus mengelola perpustakaan dengan 
kondisi yang pada umumnya masih sederhana. Dengan segala 
keterbatasannya, maka perpustakaan sekolah yang akan dibangun 
disesuaikan dengan kondisi yang ada. 
3. Perpustakaan sebagai Jantung Sekolah, Suherman (2003). 
Buku adalah jendela dunia, merupakan pusaka kemanusiaan yang membuat 
peradaban berlangsung hingga hari ini. Buku ini membahas tentang poin-
poin yang berkaitan dengan tujuan didirikannya perpustakaan. Buku ini 
mencakup minat baca, organisasi perpustakaan sekolah, sarana, manajemen 
perpustakaan, layanan perpustakaan, serta program dan kegiatannya. 
4. Pedoman Pelaksanaan Perpustakaan Sekolah, Soejono Trimo (1997). 
Buku ini bertujuan untuk bertindak sebagai pengantar praktis bagi 
penyelenggaraan suatu perpustakaan pada umumnya, walaupun materi 
pokoknya masih berorientasi pada perpustakaan perguruan tinggi. 
5. Standar Nasional Perpustakaan (SNP 007:2011), Perpustakaan Nasional RI 
Tahun 2011.  
Pedoman ini bertujuan untuk bertindak sebagai panduan atau acuan bagi 
penyelenggaraan perpustakaan sekolah khususnya sekolah dasar/madrasah 
ibtidaiyah dengan enam standar. 
E. Tujuan 
dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
a. Untuk meninjau penerapan Standar Nasional 
Perpustakaan (SNP) 007:2011 yang dikeluarkan oleh Perpustakaan 
Nasional RI Tahun 2011 di Perpustakaan SD Negeri 10 Lompengeng 
Kec. Tanete Rilau Kab. Barru. 
b. Untuk mengetahui Kendala apa yang dihadapi oleh 
sekolah dalam upaya memenuhi Pedoman SNP 007:2011 yang 
dikeluarkan oleh Perpustakaan Nasional RI Tahun 2011. 
c. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan perpustakaan 
SD Negeri 10 Lompengeng dalam memenuhi Pedoman SNP 007:2011 
yang dikeluarkan oleh Perpustakaan Nasional RI Tahun 2011. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
pemikiran yang signifikan bagi pengembangan perpustakaan pada 
umumnya  dan Perpustakaan SD Negeri 10 Lompengeng pada 
khususnya dalam hal penerapan SNP 007:2011. 
b. Penelitian ini sebagai bahan rujukan bagi peneliti 
selanjutnya dengan topik yang berkaitan dengan Tinjauan penerapan 
SNP 007:2011. 
c. Untuk menambah wawasan dan pengetahuan penulis 
sehubungan masalah enam Standar Nasional Perpustakaan (SNP 


























Standardisasi merupakan penentuan ukuran yang harus diikuti dalam 
memproduksikan sesuatu, sedang pembuatan banyaknya macam ukuran barang yang 
akan diproduksikan merupakan usaha simplifikasi. 
Standardisasi adalah proses perumusan dan penerapan peraturan bagi ancangan 
teratur kepada aktivitas khusus guna manfaat dan dengan kerjasama semua pihak 
yang terikat, dan khususnya untuk promosi ekonomi keseluruhan yang optimum 
dengan mempertimbangkan kondisi fungsional dan tuntutan keselamatan ( Wahyu 
Haning, 2011:9). 
B. SNP 007:2011 
Standar perpustakaan sekolah dasar/madrasah ibtidaiyah ini meliputi standar 
koleksi, sarana prasarana, layanan, tenaga, penyelenggaraan, pengelolaan, 
pengorganisasian bahan perpustakaan, anggaran, perawatan, kerjasama dan integrasi 
dengan kurikulum. Standar ini berlaku pada perpustakaan sekolah dasar/madrasah 
ibtidaiyah baik negeri maupun swasta (PNRI, 2011). 
Permendiknas No.24 Tahun Tentang Standar Sarana dan Prasarana untuk 
Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI), Sekolah Menengah Pertama/Madrasah 
Tsanawiyah (SMP/MTs), dan Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah (SMA/MA) 
(PNRI, 2011). 
Standar nasional perpustakaan terdiri atas: standar koleksi perpustakaan; standar 
sarana dan prasarana; standar pelayanan perpustakaan; standar tenaga perpustakaan; 
standar penyelenggaraan; dan sttandar pengelolaan (Republik Indonesia, 2007). 
Standar nasional perpustakaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) digunakan 
sebagai acuan penyelenggaraan, pengelolaan, dan pengembangan perpustakaan 
(Republik Indonesia, 2007). 
Ketentuan lebih lanjut mengenai standar nasional perpustakaan sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) diatur dengan Peraturan Pemerintah Bab IV pasal 9 ayat 3 
Standar Nasional Perpustakaan (Republik Indonesia, 2014). terdiri atas : 
a. Standar koleksi perpustakaan 
b. Standar sarana dan prasarana 
c. Standar pelayanan perpustakaan 
d. Standar tenaga perpustakaan 
e. Standar penyelenggaraan; dan 
f. Standar pengelolaan 
1. Standar Koleksi Perpustakaan 
Standar koleksi terbagi atas jenis koleksi, jumlah koleksi, bahan perpustakaan 
referensi, pengorganisasian bahan perpustakaan, cacah ulang dan penyiangan dan 
perawatan 
a. Jenis koleksi 
Koleksi perpustakaan meliputi: buku (buku teks, buku penunjang kurikulum, buku 
bacaan, buku referensi, dan buku biografi), terbitan berkala, audio visual, multimedia. 
 
b. Jumlah koleksi 
a) Perpustakaan memperkaya koleksi dan menyediakan bahan perpustakaan 
dalam berbagai bentuk media dan formal sekurang-kurangnya: 
- Buku teks 1 eksemplar per mata pelajaran peserta didik 
- Buku panduan pendidik 1 eksemplar per mata pelajaran per guru bidang 
studi 
- Buku pengayaan dengan perbandingan 60% nonfiksi dan 40% fiksi, 
dengan ketentuan bila 1 sampai 6 rombongan belajar jumlah buku 
sebanyak 1.000 judul, 7 sampai 12 rombongan belajar jumlah buku 
sebanyak 1.500 judul, 13 sampai 24 rombongan belajar jumlah buku 
sebanyak 2.000 judul. 
b) Perpustakaan menambah koleksi buku per tahun dengan ketentuan semakin 
besar jumlah koleksi semakin kecil presentase penambahan koleksinya 
(1.000 judul penambahan sebanyak 10%; 1.500 judul penambahan sebanyak 
8%; 2.000 judul sampai dan seterusnya penambahan sebanyak 6%). 
c) Perpustakaan melanggan minimal satu judul majalah dan sattu judul surat 
kabar. 
c. Bahan perpustakaan referensi 
Bahan perpustakaan referensi sekurang-kurangnya meliputi kamus bahasa 
Indonesia, kamus bahasa inggris-indonesia, kamus bahasa daerah, ensiklopedi, buku 
statistic daerah, buku telepon, peraturan perundang-undangan, atlas, peta, biografi 
tokoh dan kitab suci. 
d. Pengorganisasian bahan perpustakaan 
Bahan perpustakaan dideskripsikan, diklasifikasi, diberi tajuk subyek dan 
disusun secara sistematis dengan mengacu pada: pedoman deskripsi bibliografi dan 
penentuan tajuk entri utama, bagan klasifikasi Dewey (Dewey Decimal 
Classiffication), dan pedoman tajuk subjek. 
e. Cacah ulang dan penyiangan 
Perpustakaan melakukan cacah ulang dan penyiangan koleksi perpustakaan 
sekurang-kurangnya sekali dalam satu tahun. 
2. Standar Sarana dan Prasarana 
a. Gedung/ruang 
- Perpustakaan menyediakan gedung/ruang yang cukup untuk koleksi, 
staf dan pemustakanya dengan ketentuan bila 1 sampai 6 rombongan 
belajar seluas 56 M
2
, 7 sampai 12 rombongan belajar seluas 84 M
2
, 13 
samapai 24 rombongan belajar seluas 112 M
2




- Pengaturan ruang secara teknis mengikuti ketentuan yang diatur dalam 
permendiknas No.24 Tahun 2007 tentang Standar Sarana dan Prasarana 
untuk Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI), Sekolah Menengah 
Pertama (SMP) dan Sekolah menengah Atas (SMA). 
Gedung /ruang perpustakaan sekurang-kurangnya meliputi: area koleksi, 
area baca, area kerja. 
 
b. Sarana 
Perpustakaan menyediakan sarana perpustakaan sekurang-kurangnya 
meliputi: 
a) Rak buku (5 buah) 
b) Rak majalah (1 buah) 
c) Rak surat kabar (1 buah) 
d) Meja baca (5 buah) 
e) Kursi baca (10 buah) 
f) Kursi kerja (2 buah) 
g) Meja kerja (2 buah) 
h) Lemari catalog (1 buah) 
i) Lemari (1 buah) 
j) Papan pengumuman (1 buah) 
k) Meja sirkulasi (1 buah) 
l) Majalah dinding (1 buah) 
m) Rak buku referensi (1 buah) 
n) Perangkat computer dan mejanya untuk keperluan addministrasi (1 buah) 
o) Perangkat computer dan mejanya untuk keperluan pemustaka (1 buah) 
p) TV (1 buah) 
q) Pemutar VCD/DVD (1 buah) 
r) Tempat sampah (1 buah) 
s) Jam dinding (1 buah) 
Lokasi perpustakaan seharusnya berada di pusat kegiatan pembelajaran dan 
mudah dilihat serta mudah dijangkau oleh peserta didik, pendidik dan tenaga 
kependidikan. 
3. Standar pelayanan perpustakaan 
a. Jam buka perpustakaan: perpustakaan menyediakan layanan kepada 
pemustaka sekurang-kurangnya enam jam per hari kerja. 
b. Jenis layanan perpustakaan: sekurang-kurangnya meliputi, layanan baca di 
tempat, layanan sirkulasi, layanan referensi. 
c. Program wajib kunjung perpustakaan: sekolah memiliki program wajib 
kunjung perpustakaan sekurang-kurangnya satu jam pelajaran/kelas/minggu. 
d. Program pendidikan pemustaka: perpustakaan memiliki program pendidikan 
pemustaka sekurang-kurangnya setahun sekali. 
e. Program literasi informasi: sekurang-kurangnya dua kali setahun untuk setiap 
tingkatan kelas. 
f. Promosi perpustakaan: perpustakaan melakukan promosi dalam bentuk, 
brosur, daftar buku baru, majalah dinding perpustakaan, lomba yang 
berkaitan dengan pemanfaatan perpustakaan. 
g. Laporan kegiatan layanan: perpustakaan membuat laporan kegiatan layanan 
sekurang-kursngnya berupa laporan bulanan dan laporan tahunan. 
h. Kerjasama perpustakaan: perpustakaan melakukan pengembangan 
perpustakaan dengan cara mengadakan kerjasama dengan perpustakaan 
sekolah lain, perpustakaan umum, komite sekolah. 
i. Integrasi dengan kurikulum 
4. Standar Tenaga Perpustakaan 
a. Jumlah tenaga perpustakaan  
a) Perpustakaan dikelola oleh tenaga perpustakaan sekurang-kurangnya 1 
orang. 
b) Bila perpustakaan sekolah memiliki lebih dari enam rombongan belajar, 
maka sekolah diwajibkan memiliki tenaga perpustakaan sekolah 
sekurang-kurangnya dua orang. 
c) Kualifikasi tenaga perpustakaan sekolah minimal diploma dua di bidang 
ilmu perpustakaan. 
d) Gaji tenaga perpustakaan tidak tetap minimal setara dengan upah 
minimum regional (UMR). 
b. Kepala perpustakaan 
a) Sekolah dapat mengangkat kepala perpustakaan apabila memiliki lebih 
dari satu orang tenaga perpustakaan memiliki lebih dari enam 
rombongan belajar. 
b) Kualifikasi kepala perpustakaan adalah tenaga perpustakaan sekolah atau 
tenaga kependidikan dengan pendidikan minimal diploma dua di bidang 
ilmu perpustakaan dan informasi atau diploma dua bidang lain yang 
sudah memperoleh sertifikat pendidikan di bidang ilmu perpustakaan dan 
informasi dari lembaga pendidikan yang terakreditasi. 
c) Kepala perpustakaan sekolah harus memiliki sertifikat kompetensi 
perpustakaan yang dikeluarkan oleh lembaga sertifikasi terakreditasi. 
d) Gaji kepala perpustakaan sekolah minimal setara dengan standar gaji 
guru sesuai dengan jenjang kepangkatannya. 
5. Standar Penyelenggaraan Perpustakaan 
a. Penyelenggaraan dan pendirian perpustakaan 
a) Setiap sekolah menyelenggarakan perpustakaan sekolah 
b) Pendirian peerpustakaan sekolah ditetapkan dengan surat keputusan 
kepala sekolah atau yayasan atau lembaga yang menaunginya. 
b. Nomor Pokok Perpustakaan (NPP) 
Setiap perpustakaan sekolah diwajibkan memberitahukan keberadaannya 
kepada Perpustakaan Nasional RI untuk memperoleh nomor pokok 
perpustakaan (NPP). 
c. Struktur organisasi 
- Struktur organisasi perpustakaan sekolah mencakup kepala 
perpustakaan, layanan pemustaka dan layanan teknis (pengadaan, 
pengolahan). 
- Struktur perpustakaan sekolah langsung dibawah wewenang kepala 
sekolah. 









Gambar 1 : Struktur Organisasi Perpustakaan 
 
d. Program kerja 
Dalam rangka menjalankan organisasi, perpustakaan sekolah membuat 
program kerja tahunan yang mengacu pada  program kerja sekolah dalam 
tahun anggaran yang berjalan. 
6. Standar Pengelolaan Perpustakaan 
Kepala Sekolah 
Kepala Perpustakaan 
Layanan Teknis Layanan Pemustaka 
Perpustakaan sekolah memiliki visi,misi dan kebijakan pengembangan (strategis) 
yang diluangkan secara tertulis dan disahkan oleh kepala sekolah yang 
bersangkutan. 
a. Visi perpustakaan sekolah : perpustakaan sekolah memiliki visi perpustakaan 
yang mengacu pada visi sekolah yang merupakan lembaga induknya. 
b. Misi perpustakaan sekolah yaitu: 
a) Menyediakan informasi dan ide yang merupakan fondasi agar berfungsi 
secara baik di dalam masyarakat masa kini yang berbasis informasi dan 
pengetahuan. 
b) Menyediakan sarana bagi peserta didik agar mampu belajar sepanjang 
hayat dan mengembangkan daya piker agar dapat hidup sebagai warga 
Negara yang bertanggung jawab. 
c. Tujuan perpustakaan sekolah 
Perpustakaan sekolah dasar bertujuan mengembangkan dan meningkatkan 
minat baca, literasi informasi, bakat dan kecerdasan (intelektual, emosional 
dan spiritual) peserta didik, pendidik dan tenaga kependidikan dalam rangka 
mendukung tujuan pendidikan nasional melalui penyediaan sumber belajar. 
d. Kebijakan pengelolaan perpustakaan sekolah dasar 
Perpustakaan sekolah membuat kebijakan tertulis meliputi komponen; 
anggaran, tempat, sarana prasarana, pengembangan koleksi, teknologi, 
organisasi, ketenagaan, layanan dan promosi perpustakaan yang terintegrasi 
dengan kurikulum. 
e. Tugas perpustakaan sekolah meliputi: 
a) Mengembangkan koleksi perpustakaan 
b) Mengorganisasikan bahan perpustakaan 
c) Mendayagunakan bahan perpustakaan 
d) Menyelenggarakan pendidikan pemustaka 
e) Melakukan perawatan koleksi 
f) Menuunjang terselenggaranya proses pembelajaran di sekolah 
g) Mendayagunakan hasil karya tulis peseerta didik, pendidik dan tenaga 
kependidikan 
h) Menyediakan jasa perpustakaan dan informasi 
i) Melaksanakan kegiatan literasi informasi 
j) Melakukan kerjasama perpustakaan 
k) Melakukan promosi perpustakaan 
f. Fungsi perpustakaan sekolah sebagai berikut: 
a) Pusat suumber belajar. 
b) Pusat kegiatan literasi informasi 
c) Pusat penelitian 
d) Pusat kegiatan baca membaca 
e) Tempat kegiatan kreatif, imajinatif, inspiratif, dan menyenangkan. 
g. Anggaran 
- Sekolah  menjamin tersedianya anggaran perpustakaan setiap tahun 
sekurang-kurangnya 5% dari total anggaran sekolah di luar belanja 
pegawai dan pemeliharaan serta perawatan gedung. 
- Sumber anggaran perpustakaan sekolah berasal dari Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) atau Anggaran Pendapatan dan 
Belanja Negara (APBN) atau yayasan dan atau donasi yang tidak 
mengikat, termasuk dana dari tanggung jawab social korporasi.  
C. Fungsi dan Tujuan Standardisasi 
Standar nasional perpustakaan terdiri atas standar organisasi, koleksi, 
kompetensi tenaga kepustakawanan, sarana dan prasarana, pengelolaan, pembiayaan, 
dan evaluasi. Standar Nasional Perpustakaan tersebut berfungsi sebagai acuan untuk 
penyelenggaraan, pengelolaan, pembinaan, dan pengembangan perpustakaan di 
seluruh wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia. 
 Tujuan dari Standar Nasional Perpustakaan untuk menjamin terlaksananya 
penyelanggaraan, pengelolaan, dan pengembangan perpustakaan  sesuai dengan 
tujuan Sistem Nasional Perpustakaan sebagaimana diatur dalam Undang-undang 
Perpustakaan (Republik Indonesia, 2014). 
D. Perpustakaan Sekolah 
1. Definisi Perpustakaan Sekolah 
Perpustakaan tidak hanya sebagai tumpukan buku tanpa ada gunanya, 
tetapi secara prinsip, perpustakaan harus dapat dijadikan atau berfungsi sebagai 
sumber informasi bagi setiap yang membutuhkannya. Dengan kata lain, 
tumpukan buku yang dikelola dengan baik itu baru dapat dikatakan sebagai 
perpustakaan, apabila dapat memberikan informasi bagi setiap yang 
memerlukannya. 
Setelah membahas mengenai perpustakaan, selanjutnya akan dibahas 
mengenai perpustakaan sekolah. Menurut Carter V. Good sebagaimana dikutip 
oleh Ibrahim Bafadal, perpustakaan sekolah adalah merupakan koleksi yang 
diorganisasi di dalam suatu ruang agar dapat digunakan oleh siswa-siswa dan 
guru-guru. (Bafadal, 2005: 4). 
Dalam buku Manajemen Perpustakaan Sekolah dijelaskan bahwa 
perpustakaan sekolah pada hakikatnya adalah sistem pengolahan informasi oleh 
sumber daya manusia yang terdidik dalam bidang perpustakaan, dokumentasi 
dan informasi yang dalam pengelolaan dan pemanfaatannya diperlukan 
gedung/tata ruang, anggaran, saranan dan prasarana yang memadai (Lasa Hs, 
2007: 13). 
Menurut Darmono, ”Perpustakaan sekolah sebagai salah satu sarana 
pendidikan penunjang kegiatan belajar siswa memegang peranan yang sangat 
penting dalam dalam memacu tercapainya tujuan pendidikan di sekolah” 
(Darmono, 2007: 1). 
Penjelasan dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003, tentang Sistem 
Pendidikan Nasional (Sisdiknas), ”Perpustakaan merupakan sarana penunjang 
proses balajar mengajar di sekolah”. Keberadaanya sebagai salah satu komponen 
pendidikan merupakan suatu keharusan (Sutarno NS, 2006: 47). 
Perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang ada di sekolah sebagai 
sarana pendidikan untuk menunjang pencapaian tujuan pendidikan prasekolah, 
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah serta memberi pelayanan kepada 
murid dan guru dalam proses belajar mengajar (Soetminah, 2002: 37). 
Perpustakaan sekolah merupakan tempat dimana para peserta didik dapat 
mengeksplor (mengadakan penjelajahan secara ilmiah secara lebih luas) terhadap 
berbagai subjek secara mandiri dan demokratis terhadap apa yang dikaji agar 
memperoleh pengetahuan lebih dalam dari sekedar apa yang diperoleh pada 
ruang kelas (Pungki Purnomo, 2006: 123). 
Dari beberapa pengertian yang telah disebutkan di atas, penulis 
mengambil kesimpulan bahwa perpustakaan sekolah adalah suatu tempat, baik 
ruangan atau gedung yang berada di dalam lingkungan sekolah sebagai unit kerja 
sarana penunjang pendidikan yang diselenggarakan oleh sekolah melalui 
ketersediaan koleksi bahan-bahan pustaka yang dibutuhkan dalam proses 
pembelajaran, sehingga tercapainya tujuan pendidikan sekolah. 
2. Tujuan dan Fungsi Perpustakaan Sekolah 
Perpustakaan sekolah dapat bermanfaat apabila benar-benar 
memperlancar pencapaian tujuan proses belajar mengajar di sekolah. Tujuan 
perpustakaan sekolah terdiri dari tujuan umum dan khusus (Mudjito, 2001: 21), 
yaitu: 
a. Tujuan Umum 
Memberikan kelengkapan sarana belajar mengajar yang berupa bahan 
tercetak dan bahan terekam untuk mencapai tujuan pendidikan di sekolah. 
b. Tujuan Khusus 
1) Meletakkan dasar-dasar untuk belajar mandiri 
2) Memupuk minat dan bakat pada umumnya dan minat baca pada 
khususnya 
3) Mendidik siswa untuk memelihara dan memanfaatkan bahan pustaka 
secara efektif dan efisien 
4) Mengembangkan kemampuan memecahkan masalah atas usaha dan 
tanggung jawab sendiri 
5) Mengembangkan penghargaan pada pengalaman imajinatif 
6) Mengembangkan kemampuan siswa untuk mencari, menemukan, 
mengolah, dan memanfaatkan informasi. 
Tujuan perpustakaan sekolah (Darmono, 2007: 21) adalah : 
a. Mendukung dan memperluas sasaran pendidikan sebagaimana 
digariskan dalam misi dan kurikulum sekolah. 
b. Mengembangkan dan mempertahankan kelanjutan dalam kebiasan dan 
keceriaan membaca dan belajar, serta menggunakan perpustakaan 
sepanjang hayat mereka. 
c. Memberikan kesempatan untuk memperoleh pengalaman dalam 
menciptakan dan menggunakan informasi untuk pengetahuan, 
pemahaman, daya pikir dan keceriaan. 
d. Mendukung semua murid dalam pembelajaran dan praktek ketrampilan 
mengevaluasi dan menggunakan informasi, tanpa memandang bentuk, 
format atau media, termasuk kepekaan modus berkomunikasi di 
komunitas. 
e. Menyediakan akses ke sumber daya lokal, regional, nasional, global dan 
kesempatan pembelajar menyingkap ide, pengalaman dan opini yang 
beraneka ragam. 
f. Mengorganisasikan aktivitas yang mendorong kesadaran serta kepekaan 
budaya dan sosial. 
g. Bekerja dengan murid, guru, administrator dan orang tua untuk 
mencapai misi sekolah. 
h. Menyatakan bahwa konsep kebebasan intelektual dan akses informasi 
merupakan hal penting bagi terciptanya warga negara yang bertanggung 
jawab dan efektif,serta berpartisipsi di alam demokrasi. 
i. Promosi membaca dan sumber daya serta jasa perpustakaan sekolah 
kepada seluruh komunitas sekolah dan masyarakat luas. 
Pendapat lain menguraikan tujuanperpustakaan (Pawit M Yusuf, 
2007: 3) adalah: 
a. Mendorong dan mempercepat proses penguasaan teknik membaca para 
siswa. 
b. Membantu menulis kreatif siswa dengan bimbingan guru dan 
pustakawan. 
c. Menumbuhkan minat baca siswa. 
d. Menyediakan berbagai informasi yang sesuai dengan kurikulum 
sekolah. 
e. Mendorong, menggairahkan, memelihara, dan member semangat 
membaca dan semangat belajar bagi siswa. 
f. Memperluas, memperdalam, dan memperkaya pengalaman belajar para 
siswa dengan membaca buku dan koleksi lain yang mengandung ilmu 
pengetahuan dan teknologi, yang disediakan oleh perpustakaan. 
g. Memberikan hiburan sehat untuk mengisi waktu senggang melalui 
kegiatan membaca. 
Penyelenggaraan perpustakaan sekolah bukan hanya untuk 
mengumpulkan dan menyimpan bahan pustaka, akan tetapi dengan adanya 
penyelenggaraan perpustakaan sekolah diharapkan dapat membantu siswa-
siswa dan guru menyelesaikan tugas-tugas dalam proses belajar mengajar.  
Berikut disebutkan beberapa fungsi keberadaan perpustakaan di 
sekolah (Lasa, 2007: 15), yaitu: 
a. Sebagai media pendidikan, bahan informasi yang dikelola perpustakaan 
dapat berupa buku teks, majalah, buku ajar, buku rujukan, kumpulan 
soal, CD, film, globe, dan lainnya. Bahan-bahan ini dimanfaatkan dalam 
aktivitas sekolah sebagai proses pendidikan secara mandiri. 
b. Sebagai tempat belajar, melalui perpustakaan sekolah para siswa dapat 
melakukan kegiatan belajar mandiri atau kelompok dengan membentuk  
kelompok-kelompok diskusi. 
c. Penelitian sederhana, melalui perpustakaan sekolah para siswa dan guru 
dapat menyiapkan dan melaksanakan penelitian sederhana selalui 
sumber-sumber informasi perpustakaan. 
d. Pemanfaatan teknologi informasi, perpustakaan sekolah dapat 
dimanfaatkan sebagai media aplikasi teknologi dalam alih 
pengembangan ilmu pengetahuan 
e. Kelas alternatif. 
f. Sumber informasi, melalui koleksi perpustakaan sekolah para civitas 
sekolah dapat menemukan informaai tentang orang-orang penting di 
dunia, peristiwa, geografis, literatur dan informasi lainnya. 
Fungsi perpustakaan sekolah menurut Darmono (2007: 5) adalah: 
a. Fungsi Informatif 
Perpustakaan sekolah menyediakan berbagai informasi yang meliputi 
bahan tercetak, maupun elektronik agar pemustaka dapat : 
1) Memperoleh ide daribuku yang ditulis oleh para ahli berbagai 
bidang ilmu. 
2) Memilih informasi yang relevan sesuai dengan kebutuhannya. 
3) Memiliki kesempatan untuk mendapatkan berbagai informasi yang 
dibutuhkan di perpustakaan. 
4) Memperoleh informasi yang disediakan di perpustakaan untuk 
mengatasi masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari di 
masyarakat. 
b. Fungsi Pendidikan 
Perpustakaan menyediakan berbagai informasi yang meliputi bahan 
tercetak maupun elektronik sebagai sarana untuk menerapkan tujuan 
pendidikan. Manfaat yang diperoleh dari fungsi pendidikan adalah : 
1) Pemustaka mendapat kesempatan mendidik diri sendiri secara 
berkesinambungan. 
2) Pemustaka dapat membangkitkan dan mengembangkan minat yang 
telah dimiliki dengan mempertinggi kreatifitas dan kegiatan 
intelektual. 
3) Pemustaka dapat mempercepat penguasaan dalam bidang 
pengetahuan dan teknologi baru. 
c. Fungsi kebudayaan 
Perpustakaan menyediakan berbagai informasi yang meliputi bahan 
tercetak dan elektronik yang dimanfaatkan pemustaka untuk: 
1) Meningkatkan taraf hidup secara individual maupun kelompok. 
2) Membangkitkan minat terhadap kesenian dan keindahan. 
3) Mengembangkan sikap untuk menunjang kehidupan antar budaya 
yang harmonis. 
4) Menumbuhkan budaya baca sebagai bekal penguasaan alih 
teknologi. 
d. Fungsi Rekreasi 
Perpustakaan menyediakan berbagai informasi yang meliputi koleksi 
tercetak maupun elektronik untuk: 
1) Menciptakan kehidupan yang seimbang antara jasmani dan rohani. 
2) Mengembang minat rekreasi pemustaka melalui berbagai bacaan 
dan pemanfaatan waktu senggang. 
3) Menunjang berbagai kegiatan kreatif serta hiburan yang positif. 
 
e. Fungsi Penelitian 
Perpustakaan menyediakan berbagai informasi untuk menunjang 
penelitian. Informasi meliputi berbagai jenis dan bentuk informasi 
sesuai yang dibutuhkan oleh peneliti. 
f. Fungsi Deposit 
Perpustakaan memiliki fungsi deposit yaitu menyimpan dan 
melestarikan bahan pustaka yang dimiliki perpustakaan sekolah.  
Selain melaksanakan tujuannya, perpustakaan sekolah juga memiliki 
beberapa fungsi. Perpustakaan sekolah mempunyai empat fungsi umum, 
(Pawit M Yusuf, 2007: 4)  yaitu:  
a. Fungsi edukatif 
Keseluruhan fasilitas dan sarana yang ada pada perpustakaan sekolah, 
terutama koleksi yang dikelolanya banyak membantu para siswa sekolah 
untuk belajar dan memperoleh kemampuan dasar dalam mentransfer 
konsep – konsep pengetahuan. 
b. Fungsi informatif 
Mengupayakan penyediaan koleksi perpustakaan yang bersifat 
”memberitahu” akan hal – hal yang berhubungan dengan kepentingan 
para siswa dan guru  
c. Fungsi rekreasi 
Sebagai pelengkap untuk memenuhi kebutuhan sebagian anggota 
masyarakat sekolah akan hiburan intelektual 
 
d. Fungsi riset atau penelitian 
Koleksi perpustakaan sekolah bisa dijadikan bahan untuk membantu 
dilakukannya kegiatan penelitian sederhana. 
Berdasarkan tujuan dan fungsi perpustakaan sekolah sesuai dengan 
maksud tersebut di atas, penulis menyimpulkan bahwa tujuan perpustakaan 
sekolah adalah untuk menyediakan fasilitas dan sumber informasi sebagai sarana 
pendukung belajar dalam upaya meningkatkan minat baca siswa guna 
mewujudkan kemandirian para pengguna perpustakaan yang aktif, kreatif dan 
mandiri dalam menyelenggarakan pendidikan dengan menyediakan sumber-
sumber informasi. Sedangkan fungsi perpustakaan sekolah adalah sebagai sarana 
pengembangan kreatifitas, karakter dan hiburan, dimana para siswa dapat belajar 






 METODELOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi  Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif yang digunakan bersifat deskriptif, 
yaitu penelitian yang dimaksudkan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu 
variabel atau lebih (independen) tanpa membuat perbandingan, atau menghubungkan 
antara variabel satu dengan variabel lain (Sugiyono, 2003). 
Penelitian deskriptif bertujuan untuk menggambarkan fakta yang ada di 
lapangan dan menyesuaikan dengan yang ada di Standar Nasional Perpustakaan 
(SNP).  
Penelitian telah dilaksanakan dari tanggal 2 Maret 2015 sampai dengan 2 
April 2015 yang bertempat di Perpustakaan SD Negeri 10 Lompengeng Kecamatan 
Tanete Rilau Kabupaten Barru. Alasan yang mendorong peneliti untuk meneliti di 
lokasi tersebut karena jaraknya dekat dari rumah jadi mudah untuk dijangkau, selain 
itu hal yang paling mendorong peneliti adalah belum ada penelitian sebelumnya di 
sekolah tersebut utamanya penelitian di perpustakaan SD Negeri 10 Lompengeng 
Tanete Rilau.  
B. Pendekatan Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif. Metode kualitatif adalah metode penelitin yang dimaksudkan untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami subjek penelitian secara holistik 
dengan cara mendeskripsikan dalam format kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks 
khusus yang alami dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah (Moleong, 2006: 
6). 
C. Sumber Data 
1. Data primer, yaitu data yang bersumber dari informan yang ditemui langsung 
di lapangan (lokasi penelitian). Informannya adalah Kepala Sekolah, 
pustakawan dan Kepala Perpustakaan SD Negeri 10 Lompengeng 
Kecamatan Tanete Rilau Kabupaten Barru. 
2. Data sekunder, yaitu data tambahan yang diperoleh dari dokumen-dokumen 
sekolah yang berhubungan dengan yang diteliti. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Field 
Research (Penelitian Lapangan), yaitu : 
1. Observasi 
Melakukan pengamatan langsung ke tempat penelitian terhadap objek yang 
akan diteliti. Kegiatan ini disertai dengan pencatatan secara sistematik 
terhadap gejala yang tampak pada obyek penelitian. 
2. Wawancara 
Dilakukan untuk mendapatkan informasi secara langsung, terutama pada 
pihak pengelola perpustakaan yang bersangkutan. Daftar pertanyaan 
wawancara berkaitan dengan peranan civitas sekolah terhadap perpustakaan, 




Dilakukan untuk mengumpulkan data semaksimal mungkin untuk 
mendukung penelitian ini. Sehingga dapat dijelaskan dan diuraikan berbagai 
hal terkait, agar keabsahan dan kemurnian dari penelitian ini dapat 
dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 
E. Instrumen Penelitian 
 Instrumen penelitian yang dimaksud adalah alat yang digunakan oleh peneliti 
dalam melaksanakan penelitian yang sesuai dengan metode yang digunakan. Yang 
menjadi instrumen dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri. Adapun instrumen 
yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data antara lain:  
a. Pedoman wawancara 
b. Type recorder yang digunakan untuk merekam selama wawancara dengan  
informan berlangsung. 
c. Kamera digital digunakan untuk dokumentasi gambar seperti ruang dan 
gedung, sarana dan prasarana, dan sebagainya. 
F. Teknik 
Pengolahan dan  Analisis Data 
Setelah semua data terkumpul, maka langkah berikutnya adalah pengelolaan 
dan analisis data. Yang dimaksud dengan analisis data ialah proses pencarian dan 
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 
lapangan, dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan ke dalam kategori, 
menjabarkan kedalam unit-unit,melakukan sentesa, menyusun ke dalam pola, 
memilih mana yang penting dan akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga 
muda dipahami oleh dirinya sendiri atau orang lain (Arikunto, 1989: 247) 
Tehnik analisis data yang penulis gunakan yaitu analisis data kualitatif, maka 
dalam analisis data selama di lapangan, tehnik analisis data yang disuaikan dengan 
tahapan dalam penelitian, yaitu, pada tahap penjelajahan dengan tehnik pengumpulan 
data, yakni pertama dengan melihat situasi social. Kemudian setelah itu penulis 
melakukan wawancara informan tersebut, dan mencatat hasil dari wawancara. 
Berdasarkan dari hasil analisis wawancara, selanjutnya peneliti menuliskan skripsi 























HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A.  Gambaran Umum Perpustakaan SD Negeri 10 Lompengeng Kec. Tanete Rilau 
Kab. Barru. 
Perpustakaan SD Negeri 10 Lompengeng Kec. Tanete Rilau Kab. Barru telah 
didirikan sejak tanggal 27 Mei 1997, namun pada saat itu. Perpustakaan hanya di 
jadikan sebagai tempat untuk mengumpulkan buku-buku yang tidak terpakai dan 
belum di manfaatkan oleh siswa. Keberadaan perpustakaan tersebut baru dapat 
dirasakan manfaatnya pada tahun 2009 karena perpustakaannya sudah memiliki 
gedung tersendiri dengan luas 72 m
2
 dan memiliki sarana dan prasarana yang 
lengkap, kepala Perpustakaan waktu itu adalah Muh. Hasriel Natsir  dan dibantu dua 
orang staf bernama Lisa Ariani dan Kanawiah  yang dibina oleh Kepala SD Negeri 10 
Lompengeng Tanete Rilau dalam hal ini Muh. Yunus. 
Sejak awal sampai sekarang perpustakaan SD Negeri 10 Lompengeng 
dipimpin oleh Muh. Hasriel Natsir. Pada masa kepemimpinannya , perpustakaan 
mengalami kemajuan yang cukup besar. 
Dengan semakin berjalannya waktu, perpustakaan yang ada di SD Negeri 10 
Lompengeng Tanete Rilau telah mulai banyak di kunjungi oleh siswa dan siswi untuk 
membaca buku-buku yang ada di dalam perpustakaan tersebut. Dan sampai saat ini 
perpustakaan tersebut menjadi sarana belajar bagi siswa dan siswi yang ada di SD 
Negeri 10 Lompengeng tersebut, itu di karenakan semua buku-buku yang ada di 
dalam perpustakaan tersebut sangat membantu siswa dan siswi dalam proses belajar 
mengajar. 
1. Visi dan Misi Perpustakaan SD Negeri 10 Lompengeng Tanete Rilau 
Visi 
“ Menjadikan perpustakaan Sebagai Pusat Informasi dan Jantungnya Sekolah 
dan menjalin hubungan yang erat antar pemustaka dengan pengelola 
Perpustakaan” 
Misi 
a. Melengkapi Sarana dan prasarana Perpustakaan 
b. Melengkapi perpustakaan dengan sumber sumber terbaru dan terbaik 
c. Memberikan pelayanan terbaik untuk kepuasan seluruh anggota 
2. Sarana dan Prasarana Perpustakaan SD Negeri 10 Lompengeng  
Perpustakaan jenis apapun, termaksud perpustakaan sekolah pada 
umumnya mempunyai kegiatan memberi pelayanan kepada pengunjung 
perpustakaan. Pemberian layanan kepada pemakai merupakan salah satu di antara 
kegiatan atau tugas perpustakaan yang terpenting, karena suatu perpustakaan akan 
di anggap bermutu apabila dapat memberikan layanan yang cepat, tepat, dan benar 
kepada pemakainya. 
Gedung pepustakaan SD Negeri 10 Lompengeng itu terletak di bagian timur 
dan mudah dijangkau oleh pemustakanya, gedung perpustakaan cukup luas dan 
memiliki gedung tersendiri. 
Agar perpustakaan dapat memberikan layanan sebaik-baiknya kepada 
pemakai, perlu di dukung oleh sarana dan prasarana yang memadai. Adapun sarana 
dan prasarana dimiliki oleh Perpustakaan SD Negeri 10 Lompengeng yaitu:  
TABEL.1 
SARANA DAN PRASARANA PERPUSTAKAAN SD NEGERI 10 
LOMPENGENG KEC. TANETE RILAU KAB. BARRU 
NO JENIS PERALATAN BANYAKNYA 
1 Lemari Buku 2 Buah 
2 Rak Buku 10 Buah 
3 Rak Majalah 1 Buah 
4 Gantungan Surat Kabar 1 Buah 
5 Meja Petugas 2 Buah 
6 Kursi Baca 10 Buah 
7 Lemari Katalog 1 Buah 
8 Buku Pengunjung 1 Buah 
9 Buku Peminjam 1 Buah 
10 Globe 2 Buah 
11 Peta 1 Buah 
12 Komputer 2 Buah 
13 Rak Penitipan Barang 1 Buah 
 Jumlah 34 Buah 
       Sumber: Data diolah peneliti, Maret 2015 
Sarana dan prasarana yang dimiliki oleh Perpustakaan SD Negeri 10 
Lompengeng Tanete Rilau di atas sudah terbilang cukup memadai karena untuk 
seukuran perpustakaan sekolah sudah cukup lengkap dan juga sarana dan prasarana 
yang berupa meja dan kursi dapat menampung siswa yang berkunjung ke 
perpustakaan tanpa harus berdesakan, karena setiap harinya siswa yang berkunjung 
ke perpustakaan kurang lebih 10 orang. 
3. Koleksi Perpustakaan SD Negeri 10 Lompengeng Tanete Rilau 
Koleksi adalah semua jenis bahan pustaka yang dapat menunjang kegiatan 
proses belajar mengajar di sekolah untuk mencapai tujuan pendidikan seperti yang 
tercantum dalam kurikulum sekolah. Bahan-bahan koleksi gunanya untuk melayani 
kebutuhan kelas, melayani guru-guru yang ingin memberi pelajaran dan melayani 
para siswa yang haus pengetahuan dan informasi. 
Menurut Muh. Hasriel Natsir,  wawancara pada hari senin tanggal 30 Maret 
2015 Perpustakaan SD Negeri 10 Lompengeng Tanete Rilau bahwa menyediakan 
bahan koleksi yang memadai untuk memenuhi siswa. Dengan menyediakan koleksi 
yang memadai siswa dapat dengan mudah menemukan, bahan pustaka yang mereka 
butuhkan di perpustakaan. Hal ini menimbulkan rasa senang dan pada akhirnya siswa 
tertarik untuk sering mengunjungi perpustakaan karena mereka berpikir bahwa bahan 
pustaka apa saja yang mereka butuhkan ada di perpustakaan apalagi ada tugas dan 
menyangkut mata pelajaran sekolah. 
a. Jenis koleksi perpustakaan 
1. Buku pelajaran pokok (buku paket), adalah buku yang memuat bahan 
pelajaran yang dipilih dan disusun secara teratur dari suatu pelajaran yang 
minimal harus di kuasai oleh siswa pada tingkat dan jenis pendidikan 
tertentu. 
2. Buku pelajaran pelengkap, adalah buku yang sifatnya membantu atau 
merupakan buku tambahan buku pelajaran pokok yang di pakai oleh siswa 
dan guru. 
3. Buku bacaan, adalah buku yang digunakan untuk bacaan. 
TABEL.2 
Koleksi Perpustakaan SD Negeri 10 Lompengeng 
SUBJEK JUMLAH JUDUL JUMLAH EXP 
Karya umum 32 122 
Filsafat 25 80 
Agama 36 105 
Ilmu sosial  58 114 
Bahasa 76 133 
Ilmu murni 46 94 
Kesenian 38 110 
Kesusastraan 23 69 
Fiksi Indonesia 65 229 
Jumlah 399 1056 
Sumber: Data diolah peneliti, Maret 2015 
4. Tata Tertib di Perpustakaan SD Negeri 10 Lompengeng Tanete Rilau 
a. Menitipkan barang bacaaan seperti, buku, jaket di tempat barang.  
b. Memelihara kerapian susunan bacaan di rak koleksi. 
c. Di larang membuat kegaduhan yang dapat mengganggu ketenangan 
pemustaka lain. 
d. Di larang membawa makanan dan minuman di ruang perpustakaan. 
e. Meletakkan bahan bacaan yang sudah dibaca diatas meja. 
Koleksi buku yang dimiliki oleh Perpustakaan SD Negeri 10 Lompengeng 
sudah memadai memadai dan terbilang cukup lengkap karena dapat memenuhi segala 
kebutuhan siswa dan juga koleksi yang dimiliki sebagian besar buku sesuai dengan 
kurikulum yang di pergunakan sehingga sangat membantu siswa dalam proses belajar 
mengajar 
B. Hasil Tinjauan Standar Nasional Perpustakaan (SNP) Sekolah Dasar di 
Perpustakaan SD Negeri 10 Lompengeng Kec. Tanete Rilau Kab. Barru 
Pada bagian ini akan diuraikan hasil penelitian yang telah diperoleh, baik itu dari 
wawancara, observasi ataupun dokumentasi, dan selanjutnya akan dibandingkan 
dengan standar ada. Sebagaimana yang telah disebutkan sebelumnya bahwa hasil 
penelitian ini selanjutnya akan diurutkan berdasarkan 6 (enam) Standar Nasional 
Perpustakaan Sekolah Dasar poin yang ada di tiap-tiap standar tersebut. Berikut ini 
adalah hasil penelitian yang kami peroleh. 
1. Standar Koleksi Perpustakaan 
a. Jumlah koleksi 
TABEL.3 
Koleksi Perpustakaan SD Negeri 10 Lompengeng 
SUBJEK JUMLAH JUDUL JUMLAH EXP 
Karya umum 32 122 
Filsafat 25 80 
Agama 36 105 
Ilmu sosial  58 114 
Bahasa 76 133 
Ilmu murni 46 94 
Kesenian 38 110 
Kesusastraan 23 69 
Fiksi Indonesia 65 229 
Jumlah 399 1056 
Sumber: Data diolah peneliti, Maret 2015 
b. Bahan Perpustakaan Referensi 
Data tahun 2015, perpustakaan SD Negeri 10 Lompengeng memiliki 
koleksi referensi yaitu kamus bahasa Indonesia, kamus Inggris-Indonesia dan 
kamus Indonesia-Inggris, ensiklopedi, peraturan perundang-undangan, atlas, 
peta, biografi tokoh dan kitab suci yaitu sebanyak 54 judul 112 eksamplar. 
c. Pengorganisasian 
Pengelola perpustakaan SD Negeri 10 Lompengeng Tanete Rilau 
menggunakan DDC 23 untuk mempermudah dalam mengorganisir sistem 
klasifikasi koleksi yang ada. 
d. Cacah ulang dan penyiangan 
Cacah ulang adalah kegiatan penghitungan kembali koleksi yang dimiliki 
perpustakaan agar diketahui profil koleksi, jajaran katalog yang tersusun rapi 
serta mencerminkan keadaan koleksi sebenarnya. Cacah ulang dan penyiangan 
yang berfungsi untuk mengetahui keadaan koleksi yang ada di rak-rak buku. 
Sedangkan penyiangan adalah kegiatan mengeluarkan bahan perpustakaan yang 
sudah tidak dipakai dari koleksi. Cacah ulang dan  penyiangan belum pernah 
dilakukan pada perpustakaan SD Negeri 10 Lompengeng Tanete Rilau. 
e. Perawatan 
Perpustakaan SD Negeri 10 Lompengeng melakukan perawatan dengan 
cara pengendalian kondisi ruangan berupa menjaga kecukupan cahaya dan 
kelembaban udara, tetapi perpustakaan ini tidak pernah melakukan perbaikan 
terhadap bahan perpustakaan yang rusak. 
2. Standar Sarana dan Prasarana 
Sarana adalah semua perangkat peralatan, bahan, dan perabot yang secara 
langsung digunakan dalam proses pekerjaan di perpustakaan. Sementara prasarana 
adalah semua kelengkapan dasar yang secara tidak langsung menunjang pelaksanaan 
proses pekerjaan di perpustakaan. Berikut ini akan diuraikan tinjauan standar sarana 
dan prasarana di Perpustakaan SD Negeri 10 Lompengeng Tanete Rilau. 
a. Gedung/ruang 




Untuk komposisi ruang, dianggap sudah memenuhi kriteria minimal 







Sarana dan Prasarana Perpustakaan SD Negeri 10 Lompongeng Kec. 
Tanete Rilau Kab. Barru 
NO JENIS PERALATAN BANYAKNYA 
1 Lemari Buku 2 Buah 
2 Rak Buku 10 Buah 
3 Rak Majalah 1 Buah 
4 Gantungan Surat Kabar 1 Buah 
5 Meja Petugas 2 Buah 
6 Kursi Baca 10 Buah 
7 Lemari Katalog 1 Buah 
8 Buku Pengunjung 1 Buah 
9 Buku Peminjam 1 Buah 
10 Globe 2 Buah 
11 Peta 1 Buah 
12 Komputer 2 Buah 
13 Rak Penitipan Barang 1 Buah 
 Jumlah 34 Buah 
       Sumber: Data diolah peneliti, Maret 2015 
d. Lokasi perpustakaan 
Lokasi perpustakaan berada di pusat kegiatan pembelajaran dan mudah 
dilihat serta mudah dijangkau oleh peserta didik, pendidik dan tenaga 
kependidikan. 
3. Standar Layanan 
a. Jam buka perpustakaan 
Jam buka perpustakaan SD Negeri 10 Lompengeng Tanete Rilau, Senin 
sampai dengan Sabtu, jam 08.00-12.05 Wita. 
b. Jenis Layanan Perpustakaan  
Mengikuti keriteria minimal yang ada SNP 007:2011, perpustakaan ini telah 
memiliki jasa layanan-layanan tersebut yaitu: Layanan Sirkulasi, Layanan 
referensi dan layanan baca di tempat (wawancara kepala perpustakaan Muh. 
Nasriel Natsir, 30 Maret 2015). 
c. Program wajib kunjung perpustakaan 
Program wajib kunjung perpustakaan adalah program wajib bagi peserta 
didik untuk berkunjung atau belajar di perpustakaan sekurang-kurangnya 1 jam 
pelajaran/kelas/minggu. Perpustakaan SD Negeri 10 Lompengeng Tanete Rilau 
tidak mengadakan program wajib kunjung perpustakaan (wawancara kepala 
perpustakaan Muh. Nasriel Natsir, 30 Maret 2015). 
d. Program pendidikan pemustaka 
Program pendidikan pemustaka program yang sangat berguna bagi 
pemustaka karena pemustaka diberikan pemahaman dalam memanfaatkan semua 
komponen yang ada di perpustakaan. Sangat disayangkan Perpustakaan SD 
Negeri 10 Lompengeng Tanete Rilau belum pernah melakukan program 
pendidikan pemustaka. 
e. Program literasi informasi 
Perpustakaan SD Negeri 10 Lompengeng belum pernah mengadakan 
program literasi informasi. 
f. Promosi perpustakaan 
Promosi yang pernah dilakukan oleh perpustakaan SD Negeri 10 
lompengeng hanya lomba cerdas cermat yang berkaitan dengan pemanfaatan 
perpustakaan itupun hanya sekali (wawancara dengan kepala sekolah Yunus pada 
tanggal 30 Maret 2015). 
g. Laporan kegiatan layanan 
Berdasarkan SNP perpustakaan membuat laporan kegiatan layanan 
perpustakaan (statistic) sekurang-kurangnya berupa laporan bulanan dan laporan 
tahunan. Laporan layanan perpustakaan SD Negeri 10 Lompengeng dilaporkan 
tahunan, artinya laporan kegiatan layanan memenuhi SNP 007:2011. 
h. Kerjasama perpustakaan 
Kerjasama perpustakaan adalah menjalin kerjasama dengan perpustakaan 
sekolah lain, perpustakaan daerah dan komite sekolah. Tetapi Perpustakaan SD 
Negeri 10 Lompengeng tidak ada kerjasama dengan perpustakaan lain. 
i. Integrasi dengan kurikulum 
Perpustakaan SD Negeri 10 Lompengeng kadang-kadang mengadakan 
integrasi dengan kurikulum yaitu kegiatan yang mendorong kegemaran membaca 
dan pembelajaran bidang studi di perpustakaan di bawah asuhan guru dan 
pustakawan. 
4.  Tenaga Perpustakaan  
a. Jumlah Tenaga 
Mengacu pada SNP 007:2011, perpustakaan dikelola oleh tenaga 
perpustakaan sekurang-kurangnya satu orang, apabila memiliki 6 rombel 
sekurang-kurangnya dua orang dan kualifikasi pendidikannya minimal Diploma 
dua. Untuk jumlah tenaga perpustakaan ini sudah memenuhi jumlah standar yaitu 
dikelola dua orang tenaga perpustakaan keduanya diploma dua perpustakaan. 
b. Kepala Perpustakaan 
Saat ini perpustakaan SD Negeri 10 Lompengeng Tanete Rilau telah 
dipimpin oleh seorang Kepala yang telah sesuai dengan kualifikasi yang 
dinyatakan pada standar, yakni berpendidikan strata dua (magister) tetapi tidak 
berlatar belakang pendidikan ilmu perpustakaan, hanya memiliki sertifikat 
kompetensi perpustakaan. 
5. Standar Penyelenggaraan 
a. Penyelenggaraan dan Pendirian Perpustakaan 
SD Negeri 10 Lompengeng Kec. Tanete Rilau Kab. Barru telah mendirikan 
dan menyelenggarakan perpustakaan sekolah dasar. 
b. Nomor Pokok Perpustakaan (NPP) 
Nomor Pokok Perpustakaan (NPP) seharusnya ada pada saat perpustakaan 
tersebut didirikan tetapi, Perpustakaan SD Negeri 10 Lompengeng Tanete Rilau 
belum memiliki Nomor Pokok Perpustakaan. 
c. Struktur organisasi 
Struktur organisasi Perpustakaan SD Negeri 10 Lompengeng Tanete Rilau 
sesuai dengan yang di pedoman Standar Nasional Perpustakaan. 
d. Program Kerja 
Program kerja perpustakaan telah diatur dengan cukup baik setiap tahun. 
Program kerja tersebut dibagi berdasarkan tugas masing-masing yang telah 
ditetapkan oleh kepala perpustakaan melalui hasil rapat secara internal. 
6. Standar Pengelolaan 
Pada standar pengelolaan perpustakaan, perpustakaan SD Negeri 10 
Lompengeng memiliki visi dan misi serta tujuan perpustakaan. Sementara mengenai 
kebijakan perpustakaan, perpustakaan SD Negeri 10 Lompengeng menyediakan 
layanan dan promosi perpustakaan yang terintegrasi dengan kurikulum. 
Mengenai tugas-tugas perpustakaan sekolah yang dianjurkan SNP 007:2011  
sebagian besar telah dilakukan oleh perpustakaan SD Negeri 10 Lompengeng tetapi 
belum optimal. 
Selain itu fungsi-fungsi perpustakaan sekolah dasar yang tercantum dalam SNP 
007:2011 juga telah dilaksanakan meskipun belum optimal. 
Anggaran yang diberikan dari Kepala Sekolah masih sangat kurang. 
Menurutnya anggaran yang telah diberikan belum sampai 2%. Ini penting untuk 
diketahui bahwa menurut SNP 007:2011, Sekolah seharusnya mengalokasikan 
anggaran perpustakaan setiap tahun sekurang-kurangnya 5% dari total anggaran 
sekolah dasar di luar pengembangan fisik. 
Penerapan teknologi informasi dan komunikasi di perpustakaan ini belum di 
laksanakan. Dalam kegiatan pelayanan dan pengorganisasian bahan koleksi, 
perpustakaan ini menggunakan computer tetapi belum menggunakan sistem otomasi 
perpustakaan padahal sistem semacam ini sangat membantu pustakawan dan 
pemustaka di perpustakaan apalagi di era tekhnologi saat ini. 
C. Kendala-kendala yang dihadapi oleh Perpustakaan dalam Memenuhi 
Pedoman SNP 007:2011 yang dikeluarkan oleh Perpustakaan Nasional RI 
Berdasarkan hasil tinjauan Standar Nasional Perpustakaan di SD Negeri 10 
Lompengeng Tanete Rilau dari enam Standar Nasional Perpustakaan (SNP) 
007:2011, beberapa standar belum memenuhi kriteria minimal antara lain standar 
koleksi dalam hal jumlah koleksi dan Cacah ulang dan penyiangan. Standar 
layananan dalam hal program pendidikan pemustaka, program literasi informasi, dan 
promosi perpustakaan yang belum maksimal dan belum ada kerjasama dengan 
perpustakaan lain. Standar tenaga dalam hal jumlah tenaga. Standar pengelolaan 
utamanya untuk poin Anggaran. Hal ini mengalami kendala-kendala sebagai berikut: 
1. Kepala sekolah selaku Pembina tidak terlalu mengerti dengan ilmu perpustakaan 
sehingga kebijakan-kebijakan penting di perpustakaan tidak terlaksana, hal ini 
diakui sendiri oleh beliau. (wawancara  Kepala sekolah Muh. Yunus, 30 Maret 
2015). 
2. Standar Koleksi dalam hal jumlah judul koleksi masih jauh di bawah standar 
kriteria minimal yaitu 1000 judul menurut SNP sedangkan jumlah judul koleksi 
di perpustakaan ini hanya 399 judul. 
3. Untuk standar layanan, sistem masih manual belum terotomasi padahal 
perpustakaan memiliki komputer. Kendalanya tidak ada pengelola perpustakaan  
yang memiliki bekal pengetahuan tentang aplikasi-aplikasi yang bisa 
memudahkan pekerjaannya di perpustakaan tersebut. (wawancara Kepala 
perpustakaan, Muh. Nasriel Natsir, 30 Maret 2015). 
4. Standar Tenaga, jumlah tenaga yang masih kurang padahal perpustakaan ini 
sudah memenuhi kriteria minimal. Alasannya mereka masih kewalahan 
mengolah bahan pustaka di perpustakaan tersebut (wawancara pengelola 
perpustakaan, Lisa Ariani, 31 Maret 2015). 
5. Standar penyelenggaraan, perpustakaan SD Negeri 10 Lompengeng belum 
memliki Nomor Pokok Perpustakaan (NPP) sehingga perpustakaan ini belum 
terdaftar di  Perpustakaan Nasional. 
D. Upaya-upaya yang dilakukan Perpustakaan SD Negeri 10 Lompengeng dalam 
Memenuhi Pedoman SNP 007:2011 yang dikeluarkan oleh Perpustakaan 
Nasional RI Tahun 2011  
Dari hasil tinjauan SNP 007:2011 di perpustakaan SD Negeri 10 
Lompengeng ada beberapa kendala yang peneliti peroleh dari hasil wawancara 
informan. Apabila ada kendala maka ada upaya untuk mengatasi kendala-kendala 
tersebut. Berikut wawancara dari informan. 
1. Untuk mengatasi minimnya ilmu pengetahuan tentang perpustakaan, baru-baru 
ini kepala sekolah ikut setiap ada pelatihan-pelatihan atau seminar tentang 
perpustakaan yang diadakan di daerah kabupaten Barru. (hasil wawancara 
Kepala Sekolah Muh. Yunus, 30 Maret 2015). 
2. Jumlah koleksi masih sangat jauh di bawah standar. Tetapi perpustakaan telah 
melakukan usaha agar koleksi yang ada di perpustakaan disesuaikan dengan 
kebutuhan pemustaka salah satunya setiap tahun pihak sekolah mengadakan 
pembelian buku dari dana BOS. 
3. Untuk anggaran, belum ada upaya yang menghasilkan nilai nominal besar. Kami 
hanya mengadakan kebijakan-kebijakan seperti denda untuk pemustaka yang 
mengembalikan buku lewat dari waktu yang ditentukan dan mengganti apabila 
ada bahan pustaka yang dihilangkan. Insya Allah tahun ini akan kami rapatkan 
bersama kepala sekolah, dewan guru, staf dan orang tua siswa untuk 
menyumbang buku bagi siswa yang lulus setiap tahun. Ini atas saran dari peneliti. 
(wawancara kepala perpustakaan Muh. Nasriel, 30 Maret 2015). 
4. Untuk standar layanan, diusahakan akan disesuaikan dengan Pedoman SNP 
007:2011. Dalam hal sistem akan mereka rapatkan dan masukkan dalam program 
kerja. (wawancara Lisa Ariani, bagian layanan. 31 Maret 2015). 
5. Untuk tenaga, upaya yang dilakukan Kepala Sekolah tidak merekrut tenaga baru. 
Tetapi beliau membuat kebijakan apabila ada kegiatan di perpustakaan dan 
pengelola perpustakaan kewalahan, guru dan staf datang membantu selama tidak 
mengganggu tugas pokoknya. 
6. Untuk Nomor Pokok Perpustakaan (NPP), saat ini belum ada upaya yang 
dilakukan untuk pengadaan NPP. Karena kami tidak tahu harus mengurusnya 
dimana (wawancara Kepala Sekolah Muh. Yunus, 30 Maret 2015).  
E. Pembahasan 
Pada bagian ini akan diuraikan pembahasan dari hasil penelitian yang telah 
diperoleh, baik itu dari wawancara, observasi ataupun dokumentasi, dan selanjutnya 
akan dibandingkan dengan standar yang ada. Sebagaimana yang telah disebutkan 
sebelumnya bahwa hasil penelitian ini selanjutnya akan diurutkan berdasarkan 6 
(enam) Standar Nasional Perpustakaan sekolah dasar beserta dengan poin-poin yang 
ada di tiap-tiap standar tersebut. Berikut ini adalah hasil penelitian yang diperoleh. 
1. Standar Koleksi Perpustakaan 
a.  Jenis dan jumlah koleksi 
Berdasarkan data yang diperoleh dari pengelola perpustakaan bahwa jenis-
jenis koleksi yang ada di perpustakaan SD Negeri 10 Lompengeng Tanete Rilau 
Kab. Barru berupa buku-buku paket setiap kelas dan mata pelajaran, karya 
umum, koleksi referensi dan koleksi lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa koleksi 
yang ada di perpustakaan ini telah sesuai dengan criteria minimal koleksi bahan 
pustaka yang harus dimiliki oleh perpustakaan sekolah dasar.  
Sementara berdasarkan hasil wawancara dari kepala perpustakaan Giat 
SD Negeri 10 Lompengeng pada hari senin tanggal 30 Maret 2015 yaitu Muh. 
Hasriel Natsir mengenai prosedur pengadaan koleksi di perpustakaan ini 
mengatakan bahwa:  
“sejauh ini perpustakaan telah melakukan usaha-usaha agar bagaimana jenis-
jenis koleksi yang ada di perpustakaan ini disesuaikan dengan kebutuhan 
pemustaka SD Negeri 10 Lompengeng Tanete Rilau. Setiap tahun pihak sekolah 
mengadakan pembelian buku dari dana BOS sehingga jumlah koleksi 
perpustakaan juga bertambah.  
 
Mengenai rumusan jumlah buku wajib per siswa yang ada pada SNP 
007:2011, kepala perpustakaan SD Negeri 10 Lompengeng mengakui bahwa 
belum mengetahui persis standar yang ada namun menurutnya proses pengadaan 
koleksi wajib dilakukan untuk memenuhi kebutuhan pemustaka. 
Perpustakaan ini mencatat jumlah koleksi dan jenis koleksinya  ke dalam 
buku induk secara manual sehingga banyak koleksi-koleksi yang belum tercatat 
karena pengelola kewalahan untuk mengolah buku tersebut. perpustakaan ini 
memiliki buku kurang dari 1000 judul (jumlah minimal koleksi yang ditentukan 
di SNP 007:2011 ialah 1000 judul). Jumlah judul  buku diperpustakaan ini hanya 
399 judul. Koleksi tersebut belum sepenuhnya tercatat ke dalam buku induk 
dikarenakan harus dicatat manual karena komputer yang ada di perpustakaan 
belum terotomasi. Selain itu komputer di perpustakaan tersebut dipakai untuk 
umum. Jadi jumlah koleksi di perpustakaan ini belum sesuai dengan SNP 
007:2011. 
a. Penambahan Koleksi 
Mengenai penambahan koleksi, menurut kepala perpustakaan SD Negeri 
10 Lompengeng Tanete Rilau bahwa: 
“Perpustakaan ini mengadakan penambahan buku setiap tahunnya. Dana BOS 
setiap tahun dipakai untuk membeli buku meskipun itu jumlahnya sedikit. Selain 
pembelian dari dana, sumbangan-sumbangan dari pihak lain juga menjadi 
sumber pengadaan koleksi perpustakaan ini”.  
 
Pada SNP 007:2011 dinyatakan bahwa perpustakaan menambah koleksi 
buku pertahun dengan ketentuan semakin besar jumlah koleksi semakin kecil 
presentase penambahan koleksinya. (1000 judul penambahan sebanyak 10%). 
Perpustakaan ini setiap tahun menambah koleksi-koleksinya tetapi tidak 
mencapai 10%  seperti yang apa yang tercantum pada SNP 007:2011 belum 
diketahui persis angkanya. 
b. Koleksi Referensi 
Untuk koleksi referensi, data yang peneliti dapatkan di lokasi penelitian 
yang telah tercatat berjumlah 54 judul dan 112 eksamplar yang terdiri dari kamus 
bahasa Indonesia, kamus Inggris-Indonesia dan kamus Indonesia-Inggris, 
ensiklopedi, peraturan perundang-undangan, atlas, peta, biografi tokoh dan kitab 
suci. Namun koleksi referensi yang dimiliki perpustakaan ini belum sepenuhnya 
sesuai dengan kriteria minimal yang ada pada SNP 007:2011 karena masih ada 
criteria koleksi yang belum dimiliki oleh perpustakaan tersebut. 
c. Pengorganisasian 
Berdasarkan pengamatan dan wawancara di lokasi penelitian, khususnya di 
area kerja pengelola perpustakaaan, pengorganisasian bahan pustaka mengenai 
pengklasifikasian telah menggunakan pedoman nasional yaitu Dewey Decimal 
Classification (DDC edisi 23).  Lisa Ariani, pengelola perpustakaan SD Negeri 
10 Lompengeng menyatakan bahwa: 
“kami mengorganisasikan bahan pustaka dengan menggunakan pedoman 
nasional DDC edisi 23 tetapi belum spesipik karena pedoman yang kami miliki 
hanya ringkasan DDC, selain itu saya kewalahan dalam proses pengorganisasian 
karena hanya saya yang berlatar belakang pendidikan perpustakaan. Ilmu yang 
saya miliki juga masih minim karna hanya diploma dua, pengorganisasian juga 
belum menggunakan daftar tajuk subjek Perpustakaan Nasional. Makanya itu 
masih banyak koleksi yang belum diolah karena keterbatasan pedoman dan 
tenaga yang tahu mengklasifikasi.  
 
d. Cacah Ulang dan Penyiangan 
Cacah ulang dan penyiangan belum pernah dilakukan walaupun telah 
disadari bahwa kegiatan tersebut sangat penting untuk dilakukan guna 
mengetahui keadaan koleksi yang ada di rak-rak buku. Seharusnya perpustakaan 
mengadakan kegiatan tersebut setiap tahun, berikut hasil wawancara dari Kepala 
Perpustakaan yaitu Muh Hasriel Natsir,  menyatakan bahwa: 
“kami sama sekali belum pernah melakukan cacah ulang dan penyiangan, hal ini 
memang tidak pernah kami singgung atau rapatkan daalam program kerja karena 
kami dibina oleh kepala sekolah yang juga tidak mengerti ilmu perpustakaan dan 
beliau tidak pernah adakan kebikan tersebut dan kalaupun diadakan kendala 




Perpustakaan ini hanya melakukan perawatan ringan saja yaitu seperti 
membungkus setiap bahan pustaka itupun tidak semua buku yang rusak ringan 
dibungkus, kadang buku yang rusak itu dibiarkan begitu saja karena tidak ada 
yang mengerjakan. Selain itu kembali lagi ke persoalan dana yang masih minim. 
(hasil wawancara dengan Kepala Perpustakaan SD Negeri 10 Lompengeng 
Tanete Rilau). 
Tinjauan kami di lokasi penelitian melihat banyak sekali buku-buku yang 
sampulnya rusak tetapi nilai informasinya masih utuh hanya saja kurang 
diperhatikan untuk diperbaiki, selain itu pemustaka juga kurang tertarik untuk 
memanfaatkan bahan pustaka tersebut karena melihat dari tampilannya. Hal ini 
belum sesuai dengan Pedoman Standar Nasional (SNP) 007:2011. 
Untuk standar koleksi, beberapa standar sudah sesuai SNP 007:2011. Tetapi 
masih ada bagian dari standar koleksi yang belum sesuai SNP 007:2011 antara lain: 
Jumlah koleksi masih kurang dari 1000 judul, cacah ulang dan penyiangan belum 
pernah dilakukan, perawatan juga belum pernah dilakukan. 
b.  Standar Sarana dan Prasarana 
Sarana adalah semua perangkat peralatan, bahan, dan perabot yang secara 
langsung digunakan dalam proses pekerjaan di perpustakaan. Sementara prasarana 
adalah semua kelengkapan dasar yang secara tidak langsung menunjang pelaksanaan 
proses pekerjaan di perpustakaan. Berikut ini akan diuraikan tinjauan standar sarana 
dan prasarana di Perpustakaan SD Negeri 10 Lompengeng Tanete Rilau. 
a. Gedung/luas ruang 
Sebagaimana yang telah disebutkan sebelumnya bahwa luas gedung 
perpustakaan ini ialah sebesar 72 m
2
. Luas gedung ini sudah sesuai dengan SNP 
007:2011 yang menyatakan bahwa jika jumlah rombel 1 sampai 6 maka luas ruang 
harus 56 m
2
. Pengukuran ini dilakukan dengan membandingkan rasio antara 
pemustaka/siswa dan luas ruangan. 
b. Ruang 
Dari tinjauan peneliti, untuk komposisi ruang sebagaimana yang tercantum pada 
SNP 007:2011 bahwa ruang minimal memiliki tiga area yaitu area baca, area koleksi, 
dan area kerja. Menurut hasil pengamatan langsung pada saat penelitian berlangsung, 
dipandang sudah memenuhi kriteria minimal perpusatakaan sekolah dasar karena 
sudah tersedia area koleksi, tersedia juga area kerja, area baca juga ada hanya saja 
jarak antara setiap area tidak ada yang membatasi sehingga terkadang ada suara ribut 
yang mengganggu staf pada saat bekerja. 
c. Sarana 
Untuk sarana perpustakaan, berdasarkan pengamatan dan bukti-bukti 
dokumentasi yang peneliti peroleh bahwa perpustakaan ini telah memilki sarana yang 
cukup menunjang perpustakaan. Seperti perabot kerja, dan perlengkapan-
perlengkapan lainnya telah tersedia di perpustakaan ini. Hanya saja ada satu hal yang 
perlu diperhatikan peralatan multimedia seperti komputer seharusnya difungsikan 
kalau perlu diotomasikan agar memudahkan dalam bekerja dan bisa memenuhi 
kategori kriteria minimal SNP 007:2011. 
Untuk standar sarana dan prasarana sudah sesuai memenuhi SNP 007:2011, yang 
perlu diperhatikan adalah pemeliharaan dan pemanfaatan sarana dan prasarana yang 
ada sesuai dengan fungsinya. 
c. Standar Layanan 
a. Jam Buka Perpustakaan 
Jam buka perpustakaan SD Negeri 10 Lompengeng adalah Senin sampai 
dengan Sabtu, dari jam 08.00-12.05 Wita. berdasarkan SNP 007:2011 
perpustakaan menyediakan layanan kepada pemustaka sekurang-kurangnya enam 
jam per hari kerja tetapi layanan di perpustakaan ini hanya lima jam hari kerja 
disesuaikan dengan jadwal jam pulang siswa di sekolah tersebut. 
b. Jenis layanan perpustakaan 
Berdasarkan tinjauan peneliti di lokasi penelitian jenis layanan di 
perpustakaan SD Negeri 10 Lompengeng mengikuti kriteria minimal yang ada 
pada SNP 007:2011. Berikut ini akan diuraikan lebih jelas. 
1) Layanan baca di tempat 
Layanan ini adalah layanan untuk pemustaka yang ingin membaca di tempat 
di dalam area perpustakaan. Menurut pengelola perpustakaan Lisa Ariani 
menyatakan bahwa: 
 “Layanan baca di tempat sangat bermanfaat bagi perpustakaan karena membuat 
perpustakaan ramai oleh pemustaka yang berkunjung, apalagi pada saat jam 
isterahat atau siswa yang gurunya pada saat itu sedang tidak masuk, siswa lebih 
senang datang ke perpustakaan untuk membaca di tempat”. 
 
2) Layanan sirkulasi 
Layanan ini paling sering digunakan di perpustakaan SD Negeri 10 
Lompengeng Tanete Rilau. Pemustaka meminjam dan mengembalikan buku 
dengan waktu yang sudah ditentukan. Sistem yang digunakan dalam peminjaman 
dan pengembalian buku di perpustakaan ini masih manual belum terotomasi. 
Dalam pelayanan pemustaka memilih bahan pustaka yang ingin di pinjam 
kemudian dibawa ke bagian sirkulasi untuk registerasi tanggal peminjaman dan 
batas pengembalian. 
3) Layanan referensi 
Layanan referensi juga merupakan salah satu jenis layanan yang ditawarkan 
kepada pemustaka. Layanan ini adalah layanan tertutup artinya setiap pemustaka 
tidak dapat meminjam tetapi hanya dapat dibaca di tempat. Contohnya seperti 
kamus, ensiklopedi, majalah, dan hasil-hasil tulisan penelitian guru atau pegawai 
di sekolah tersebut. 
c. Program Wajib Kunjung Perpustakaan 
   Program wajib kunjung perpustakaan ini adalah kebijakan dari Kepala 
Sekolah yaitu Muh. Yunus, berikut hasil wawancara oleh beliau pada hari selasa 
31 Maret 2015 menyatakan bahwa:  
 “Program ini kami adakan untuk meningkatkan nilai guna perpustakaan dan 
memberikan pemahaman kepada peserta didik bahwa perpustakaan adalah 
tempat untuk belajar yang sangat menarik karena didalamnya menampung 
banyak informasi yang kalian butuhkan. Selain itu memotivasi siswa untuk 
meningkatkan kegemaran membacanya, gairah belajarnya juga lebih tinggi 
dengan suasana baru di perpustakaan sehingga proses belajar mengajar lebih 
menarik dan lancar”. 
 
d. Promosi Perpustakaan 
Promosi perpustakaan yang pernah dilakukan adalah lomba cerdas cermat 
yang berkaitan dengan pemanfaatan perpustakaan tetapi tidak berkesinambungan 
hal ini disebabkan tidak ada yang mengusulkan dan tidak ada yang mau  
mengurusnya padahal kegiatan ini sangat berguna untuk promosi perpustakaan 
dan untuk peningkatan pemanfaatan perpustakaan. (hasil wawancara kepala SD 
Negeri 10 Lompengeng Tanete Rilau hari Selasa 31 Maret 2015). 
e. Laporan kegiatan (Statistik) 
Setiap laporan yang diselenggarakan oleh pihak perpustakaan dilaporkan 
ke kepala sekolah setiap tahun, laporan tersebut berisi keadaan perpustakaan dari  
koleksi, pengelolaan hingga perkembangannya untuk arsip dan untuk data 
sekolah nantinya. 
f. Kerjasama perpustakaan 
Perpustakaan SD Negeri 10 Lompengeng tidak ada kerjasama dengan 
perpustakaan lain, menurut kepala perpustakaan tersebut kerjasama ini tidak 
pernah dilakukan karena menurut kami hal tersebut tidak terlalu berpengaruh 
terhadap perpustakaan. 
Padahal kerjasama dengan perpustakaan lain itu sangat memiliki banyak 
manfaat, seperti: dapat saling menukar koleksi apabila ada koleksi yang dia 
miliki dan tidak dimiliki oleh perpustakaan SD Negeri 10 Lompengeng 
begitupun sebaliiknya. Selain itu kerjasama dengan perpustakaan daerah, 
perpustakaan daerah dapat memberikan sumbangan koleksi yang dibutuhkan 
pemustaka sehingga koleksi perpustakaan bertambah dan lebih banyak. 
Sedangkan kerjasama dengan komite sekolah dapat memberikan sumbangsih 
dana para orang tua siswa dan alumni SD Negeri 10 Lompengeng. 
g. Integrasi dengan kurikulum 
Berikut wawancara oleh Kepala Perpustakaan SD Negeri 10 Lompengeng Tanete 
Rilau yaitu Muh. Hasriel Natsir  mengatakan bahwa:  
“setiap kegiatan yang ada di perpustakaan selalu kita integrasikan dengan 
kurikulum agar supaya saling mendukung dan alokasi dananya juga tidak 
dipersulit karena selaras dengan kegiatan perpustakaan dengan kurikulum”. 
 
Apa yang dikatakan kepala perpustakaan SD Negeri 10 Lompengeng sangat 
didukung oleh pihak sekolah, hal tersebut memang sangat penting untuk 
perpustakaan dan sekolah. Karena apabila setiap kegiatan diintegrasikan dengan 
kurikulum kedua kegiatan ini berjalan lancar disamping bermanfaat bagi 
perpustakaan, manfaatnya juga dirasakan oleh guru,  peserta didik dan sekolah 
pada umumnya. 
Dari hasil wawancara dan pengamatan peneliti, untuk standar layanan 
beberapa standar sudah sesuai dengan SNP 007:2011 dan ada dua layanan yang 
belum sesuai dengan SNP 007:2011 antara lain: Promosi perpustakaan dan 
kerjasama perpustakaan.  
d. Standar Tenaga 
a. Jumlah Tenaga 
Berdasarkan Pedoman SNP 007:2011, kriteria jumlah tenaga sudah sesuai 
karena dikelola oleh dua orang tenaga perpustakaan, tetapi pada setiap kegiatan 
di perpustakaan apabila kewalahan dibantu oleh staf atau guru di sekolah 
tersebut. 
b. Kualifikasi Kepala Perpustakaan 
Saat ini perpustakaan SD Negeri 10 Lompengeng telah dipimpin oleh 
seorang yang sesuai dengan kualifikasi yang dinyatakan SNP 007:2011 yaitu 
pendidikan minimal diploma dua tetapi perpustakaan ini dipimpin oleh lulusan 
strata dua (magister). Kepala perpustakaan saat ini, Muh. Nasriel Natsir, 
meskipun tidak memiliki basic ilmu perpustakaan tetapi beliau sering mengikuti 
seminar-seminar dan pelatihan perpustakaan yang diadakan oleh dinas setempat. 
Untuk standar tenaga sudah sesuai SNP 007:2011, baik jumlah tenaga dan 
kualifikasi pendidikan pengelola dan kepala perpustakaan. 
 
e. Standar Penyelenggaraan 
a. Penyelenggaraan dan pendirian Perpustakaan 
Setiap sekolah harus memperhatikan UU no. 43 Tahun 2007 tentang 
perpustakaan terutama pasal 2, 17, 18 dan 23. Berdasarkan fakta yang ada di 
lapangan perpustakaan SD  Negeri 10 Lompengeng telah menyelenggarakan 
perpustakaan sekolah. 
b. Nomor Pokok Perpustakaan (NPP) 
Nomor Pokok Perpustakaan biasanya terbit saat perpustakaan ini pertama 
kali didirikan. Namun pihak pengelola perpustakaan SD Neegeri 10 Lompengeng 
tidak dapat memperlihatkan NPP tersebut saat penelitian berlangsung. 
c. Struktur Organisasi 
Struktur orgaanisasi telah ditunjukkan di lampiran. Berdasarkan 
pengamatan struktur organisasi sudah sesuai dengan SNP 007:2011. 
d. Program Kerja 
Program kerja perpustakaan sudah  cukup baik karena setiap tahun 
diadakan, hanya perlu ditambahkan kegiatan-kegiatan untuk siswa yang dapat 
meningkatkan minat baca dan minat kunjung siswa. Kalau untuk program 
lainnya sudah cukup bagus. 
Untuk standar penyelenggaraan, beberapa standar sudah sesuai SNP 
007:2011. Yang belum sesuai SNP 007:2011 yaitu: Nomor Pokok Perpustakaan 
(NPP). Seharusnya sudah ada sejak perpustakaan ini pertama kali didirikan. 
 
f. Standar Pengelolaan 
Pada standar pengelolaan perpustakaan, perpustakaan SD Negeri 10 
Lompengeng memiliki visi dan misi serta tujuan perpustakaan. Sementara mengenai 
kebijakan perpustakaan, perpustakaan SD Negeri 10 Lompengeng menyediakan 
layanan dan promosi perpustakaan yang terintegrasi dengan kurikulum. 
Mengenai tugas-tugas perpustakaan sekolah yang dianjurkan SNP 007:2011  
sebagian besar telah dilakukan oleh perpustakaan SD Negeri 10 Lompengeng tetapi 
belum optimal. 
Selain itu fungsi-fungsi perpustakaan sekolah dasar yang tercantum dalam 
SNP 007:2011 juga telah dilaksanakan meskipun belum optimal. 
Anggaran yang diberikan dari Kepala Sekolah masih sangat kurang. 
Menurutnya anggaran yang telah diberikan belum sampai 2%. Ini penting untuk 
diketahui bahwa menurut SNP 007:2011, Sekolah seharusnya mengalokasikan 
anggaran perpustakaan setiap tahun sekurang-kurangnya 5% dari total anggaran 
sekolah dasar di luar pengembangan fisik. 
Penerapan teknologi informasi dan komunikasi di perpustakaan ini belum di 
laksanakan. Dalam kegiatan pelayanan dan pengorganisasian bahan koleksi, 
perpustakaan ini kadang manual dan kadang menggunakan komputer tetapi belum 
memakai sistem otomasi padahal sistem ini sangat membantu pustakawan dan 
pemustaka di perpustakaan tersebut. Selain itu komputer di perpustakaan digunakan 
untuk keperluan umum sekolah. 
Untuk standar pengelolaan beberapa standar sudah sesuai dengan SNP 
007:2011. Tetapi masih ada yang belum sesuai SNP 007:2011 antara lain Anggaran 
yang masih minim belum sepenuhnya teralokasi sesuai yang dianjurkan pedoman 








Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan  yang dilakukan penulis 
mengenai Tinjauan Standar Nasional Perpustakaan di SD Negeri 10 Lompengeng 
Kec. Tanete Rilau Kab. Barru, maka penulis mengemukakan beberapa 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Penerapan SNP 007:2011 di Perpustakaan SD Negeri 10 Lompengeng 
Tanete Rilau Kab. Barru pada beberapa bagian telah sesuai dengan kriteria 
minimal perpustakaan sekolah antara lain standar sarana dan prasarana dan 
standar tenaga. Namun masih terdapat beberapa bagian, khususnya yang 
berhubungan dengan standar koleksi dalam hal ini jumlah koleksi yang 
kurang dari 1000 judul, cacah ulang dan penyiangan belum pernah dilakukan 
begitu juga bagian perawatan belum diperhatikan dan dilakukan. Untuk 
standar layanan beberapa standar sudah sesuai dengan SNP 007:2011 dan ada 
dua layanan yang belum sesuai dengan SNP 007:2011 antara lain: Promosi 
perpustakaan dan kerjasama perpustakaan. Untuk standar penyelenggaraan 
beberapa standar sudah sesuai SNP 007:2011, Yang belum sesuai SNP 
007:2011 yaitu: Nomor Pokok Perpustakaan (NPP) yang Seharusnya sudah 
ada sejak perpustakaan ini pertama kali didirikan. Standar pengelolaan dalam 
hal ini anggaran yang diberikan masih sangat minim untuk perpustakaan, 
kerjasama dengan perpustakaan lain juga perlu diperhatikan untuk 
peningkatan perpustakaan. 
2. Kendala-kendala yang dihadapi perpustakaan dalam memenuhi SNP 
007:2011 adalah kurangnya ilmu pengetahuan dan keterampilan tentang ilmu 
perpustakaan bagi pengelola perpustakaan, minimnya dana yang dialokasikan 
pihak sekolah ke perpustakaan, dan jumlah buku yang masih jauh dari standar 
yaitu 1000 judul, sistem layanan dan pengolahan masih manual belum 
terotomasi. 
3. Upaya-upaya yang dilakukan perpustakaan dalam memenuhi SNP 
007:2011 adalah mengikutikan pengelola perpustakaan untuk pelatihan dan 
seminar perpustakaan; membeli buku setiap tahun dari dana BOS untuk 
menambah jumlah koleksi; mengadakan kebijakan biaya denda bagi 
pemustaka yang terlambat mengembalikan bahan pustaka atau mengganti 
buku apabila dihilangkan; guru dan staf diwajibkan untuk ikut aktif dalam 
menyukseskan segala bentuk kegiatan di perpustakaan dan mengupayakan 
secara keseluruhan untuk mengikuti standar yang sesuai pedoman SNP 
007:2011.  
B. Saran 
1. Tinjauan terhadap Standar Nasional Perpustakaan ini seharusnya menjadi 
bahan pertimbangan untuk diterapkan diseluruh bagian. Standardisasi 
layanan, koleksi, pengelolaan dan Sumber Daya Manusia harus diperhatikan 
dengan mempertimbangkan skala prioritas.  
2. Sesuai hasil wawancara tentang kendala yang dihadapi oleh perpustakaan SD 
Negeri 10 Lompengeng Tanete Rilau maka penulis menyarankan untuk 
membuka formasi pustakawan tetap atau mengikutkan pendidikan ilmu 
perpustakaan di pelatihan bidang ilmu perpustakaan dan tekhnologi informasi.  
3. Perlu ada kesinambungan dalam upaya yang dilakukan dan ditingkatkan lebih 
baik dari upaya sebelumnya dan diharapkan agar menyesuaikan dengan 
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